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Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT, atas selesainya pendisan 
laporan penelitian yang kjudul  Respvnsibllitas Pemerinhh Daerah Dalitm 
Pendataan Peeduduk Rentan @tu& Kasus di Kota W n g ) .  
Kegiatan penelitian ini dilakdtan di Kota M a h g  s e w  didasarkan pada 
pertimbmgan akademis, yaitu bahwa keberadkian penduduk mi- Qi Kota Malang relatif 
tinggi. Pertimbangan lainnya addah bahwa dalarn em desentraliisasi yang sudah 
dilaksmakan seiring dengan implementmi otonomi d d  &ah penting untuk melihat 
sejauh mana Pemerintah Kota Mdmg mem;beriluur perhatian yang lebih baik 
&lam memberdayakan penduduk rentan, baik Man hal tertb tadministrasi kependudukan 
maupun as& pemberdayaan sosial-ekonomi. Oleh karena penelitian ini hendak 
memaparkan responsibilitas Pemerintah Kota W a n g  dahm penangansn penduduk 
rentan secara admiiitratif dan pemberdayaan . 
Walaupm disadwi bahwa pelaksanaan kegiatan ini dhkukan dalam ketetbarasm 
 ah, dana &an tenaga, namun d e w  semangat pengabdiaa yang tin& maka dqat 
disusun lraporan ini. K m i  rnenyadari b&wa laporan ini masih baayak kekurangan, oleh 
karena itu saran 1 masukan dari berbagai pihak sangat kami harapkan. 
Terima k i h  sap sam- kepada pemeridsh melalui dana DPP-SPP yang 
telah mendanai penelitian ini. Semoga laporan ini bermanfirat bagi siapa saja yang 
memerlukamya 
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1.1. Latar Belalrang 
Data Kependudukan memegang pe- penting dalam perenCanaan pernbmgunan. 
Ketersediaan data kependudukan yang cukup, da lb  arti lmgkq dan akurat akan memudahkan 
dan menjamin ketepatan rencana pernbangman yang disusun. Pencatatan kjadian demografis 
(pengumpulan data kependudukan) secara urnurn sangat p t h g  bad: 1). Pemerintah, yaitu 
untuk perencanaan dan dasar penentuan kebijakan pelayamn Fublilo. 2) Penduduk, yaitu 
Iberimplikasi statusnya sebagai penduduk dan pelaman yang Gerhak diperolehnya 
Ada tiga jenis sistem pengurnpulan data penduduk (Mantra, 2008): 
- Data sfr~ktztcpedurfuk: menggruaaksn metode sensus abau c a d  jiwa 
- Data penduduk dinads (proses penduduk): rnenggunakao sistem registrasi 
penduduk 
- Data Khurus (Kamkteristik Penduduk): Mengpmkau metode Survei Penduduk 
Dengan demikian, registmi pmduduk rnerupdm salah satu bentuk dari pencatatan 
kejadian demografis @engu~~pulan data) tersebut. Di dalam Kepmen&gri No- 54 tahun '1999 
dkbutkan bahwa, "Pendaftam Fenduduk adalah kegiatan pendaffaran dan atau pencatatan data 
penduduk beserta perubahm~ya, yang meliuti p e & h m  dan pmmt&aa kelahiran, 
p e r k a h ,  peffieraian, kerntian dan mutasi pendud* penerbitan nomor iaduk kepdud&au, 
nomor induk kependudukan semen- kartu keluarga, kmtu tanda penduduk dan a h  
permtatem penduduk krta pengelolaan data pemibduk dao p e n y u l M .  
Komponen pendduk yang dinamis, seperti: kelahirarm, kematian, mobilitas penduduk, 


















RqisM pQKfdu& Registrash pendud& &lalcsmmakaa olen D e ~ ~  dd8m .m&eri rag 
u j w  to-pa &ah demkelurahm. Regis&& ,pendud& di trbhn dengan sistem pasif, 
haw , m e m p n ~  hpora &i -&I. Kendals utama dari mode! hi addah 
.hmungkim tej&ya ket$d&lengKa~an '&ta plapotan. K & W w ~  d9n Rndahnya 
relfcubilii. @~lemahzt~ $j) d'ibabkan ol& kwwgnya pengetahm penduduk tenhg 
data ternbut b y a k  pew pencatat %I@ staiisik tembpuf belw m e d  rnaksud dm 
kema ~ ~ data pdu&.: 
D h  era desenNi i ,  .ketiut&m miengenai datg regi-i ywg valid dan kodsi- 
mmj.adi kbih pentin&, Idnummya mtuk kepentingan pe-en prnhtgman di til@W 
'hbupat&Ot& lfeberpnhakzur - pemerinteh pusat rhaupm low' mgat dipeduken dalam !an& 
pee* afrses @ud& rentmtehdap pclkywan sosEal, kes&atan,dBB pefayaaan f h h p .  
p m d a y a  d&& apakah p e w  pe&&am~ penWuk di indoeesh sudah . b e r j b  
dengm u?. B-ya && regkaasi pendud& kita &nilzii dd& ~ ~ ~ g a l d  
perbaircan yaatg &&#, k,&itz@nya mnd& &I@ @~@ri&i pendladuk tirEaL pernah 
digwnalEan dalaan p m w  hpndudukstn ( S M  20Q4Ia 
KenMa8: &pi ~ & &  Wbyg pen- p~dMuK: a p& k&hkserirn 
pemerintgh termasuk @nt& daenah di ddsm .me'-nya Hd tersebut @isa jadi) 
~ t ~ ~ ~ ~ B C m e r i n p a h d a n ~ ~ & e & & , ~ ~ e ~  
pmdatbm pendud& Arla kegm M w a  g m d a f h m  ,pendud& b y a  dhggap sebagai 
f i ~ w  ,.. . tit' be& Padabal apabila d&a& secara lebih m e  "pmddWm 
penduduk' -Ti dim& yang sangatluas, W bagipelebmaan pemeriotr4tanm~~bagi 


















aebagai indXi+ ~sngpta Eelkbrga, ,mgptata mas*, ma nsgaa, dBtt himpaan 
kUantiW YIhmg benoempat swtu %$ayah, ppncluduk re'd;tan fidalc berbeda de@m yrrng 
lain. Mereka memlliki Halt dan Kediban yang k g m  pmiduk rang lain. Nmun 
miskin ada y-, aerhtar, mi&ya di koIong jemb~tat, bcItun ted&r. B e l p  ada datsl yang 
menwnj.uk be- judab pendwtuk @rlanW di @I& a&. Wiau kgmpas misalny%, mencatat a& 
ken* 4QO a* rn- 17@300 setelah krbk melanda Indane%ia Te-0 
sangat 1w. Panmintah ;membed kern- untuk p m h g w m  Witas tw#mht . ~ rem ( 
p d 1 3  Ayst I). Nmua, belum ada kejehsan insEansi m. p g  diberi .&tggmgjawati untu% 
me&tugas-but. 
Untukpeitama~yaaspek~'.' -  ' k e & ~ p a l c t a ~ r e q t a r t m ~ a t  
perhatka, yak ctiatur &&a UU ,NO. l'WW2 tmtamg P- Kepeaddub dm 


















sangat lw. Pemerintah membeti kemllcfinhad untuk pembangmm lwditas myawlcat rei~tan 4 
Pasal 13 Ayat I). 'Namun, bePum ada 'kjelasan ins&& mam yag dibri tmgguadawab untuk 
mengemban t~m ~ . u t .  
Baru tahwn U)M, pemerint& meIalul: Kepmendagri xp. 138 Man 2.W menetapkm instimi, 
ymg hrranggu&gwab, . ~ yaitu Drgattisd .&I Tars feeja 'bepartemen Dalam Negeri. Tanggal 25 
F e b M  2005 dikelmrkan Pe~aendagri No. 10 tentang P e & m  Pomhtaart den Pembetian 
Swat Ketermgan~~Penmti Ikdaurnen Pendad& bagi Pengungsi &in Penduduk itohan Ben- 
di ) D a d  Dab Permendagri No, 8 talwn tentaag. Pedamm Penyelenggaman 
P m d u d u k  d m  Peacatatan Sipil di Daerah d,i,mbuttcan bahwa "Pendudwk Ram 
Adantnduk add& penduduk mengalam? hambatan M a m  meperoleh ddaunen peduduk 
yang disebhkatl oleh bencana k~~ awu beatempat tinggd di .daerah 
t e r b e l h g .  
Undang Undmg Momor 23 Tab 206 t8n&m$ AdmidqrnI ~ d d u k a o  secara k h w  
m e m b  pdatgan pxduduk xntm .AdmWuk, y a h  pendudWc k o h  bneam aIam, 
pendduk korban beneana 6osSjd, orang terhnht, daPl k~munitas tqentji1. Tezbit ~~ 
Pemerintath No. 37 Tahm20~7 tentang P t i I ~ U W ' N o .  23 tah~U106 
Id. Ferurnllarm b l q b  
B e ~ W b e l a k a n g ~ M d i a E a g l ~ ~ m a s a l a h ~ ~ t i s n i n i a d a l r t h :  
1. Ea* ltqmsi* Pemeaintah Deenth &I@ M&ng d&m pa&aan peadud,& 
mtan? 
4. K&da-kendah a p ~  saja yang dihadapi Pemer&& Kota M&jg a me- 
pendam~peddoduk rentan,? 




































2.1. Responsibitas Pernerintah D m h  
Pernerintah daerah sebagai bagian dari institusi negara betpaw sebagai ujung tombak 
dalam melakukan pelayanan publik di bidang administrasi. Pelaksamm pendataan penduduk 
rentan secara oprasional diatur oleh aturan-aturan yang dapat disebut sebagai standart operating 
procedure . Atirtan-am tersebut meliputi mutai dwi proses peadataan penduduk m p a i  
penanganan pe~berdayaan. Dengan demikian idealnp setiap tindakan yang dilalcukan 
p e r i n t a h  daerah harm didasarkart pada aturan yang berlaku. Karena hai ini berkaitan dengan 
bagaimana instftusi publik melakSanaksn tugasnya dengan baik, tanpa mengabailcan pmtwan 
m u n  sesuai dengan misi clan kewajibamya, 
Keingbn melaksanakan tug- dengsn baik Mam memberikan playanan yang tepat dan 
berkualitgs, menlnvt David Osbom dalam bukunya Reinventing Governmat disebut sebagai 
perwujudan good governance &lam institusi pelayanan publik. Sanangat Good governance 
sudah selayahya ada di setiap institmi pelayanan pubEik rang dilaldm 0th pemerinaak Good 
governance lebih menunjuk pada esensi perbaikan pelayanq dapat rue- peratnran 
dengan baik Good governance sangat perlu ditecapkan dlselud institusi pelapm publik. 
Beberapa konsep secara genepal untuk meningkatkgn Wtas layman p a m e d i s  mbagai 
bagian dari b i W  publik diantamnya dapat ditutunkm dari komep layman bimM pub'k 
seperti pada New Public h4anajemen dari Ewan Ferlie dkk, dengan model berikut: 


















2. Down &zing #ad Dem~r~abafion , mwlel ini ;menggitser p2~1ehnan d@i efif seiensi &ant 
organid pads sen* hwj dmw h- ~ ~ ~ ~ ~ w l i . ~  ke manejamen 
@ntrak, g@x& kepemimpingn d i W a n  den- nsnngerrrpnl by rWIrenee. 
3. ia Seaseh af &ceI.i~ace. WiliDi lebih zi~Gnekankan pada penti~gnymhtur organisasi dw 
pembako yang tem men- ,sp:ki,tat MSur orpisasi., 
4.  Ptt2tIic Semite Qricnt@ioa :Model ini m&ngutamakanl W i W  p e h p m u  Pelayan%t~ a g  
&&I&@, d i - h  b y a  .&patdtl&&m deqm mcmpali visi dm &i bikrasi. { 
S&nadra Wibowo & Ypryrm m u l l i o w ,  W. 1990. 
K Q ~  yahg a@& &wi Osbome daa Oaebk yang &iwl dhgan 
Reinventing Goprermmettt denpvhti& peFi!aku bimkf& ~ebagd ,b&kuk 
1. K a M i l S  , yangfebihbe-i mbgai Rrsilit&mI brrkaa lei sew p&x@a w. 
.z s i n e m ,  prig m p  memt kt1- +, ,& ke?xihn p&lc lain h lranudiim 
mengupayak8n p&&m ymg Iebih kBnnPrehensif danpfosuktif. 
3. Bemjxim ~ ~ ~ l t w k ~ ~ m a r n W ~  tti syariht bwkan ~~ saja. 
1. kompetia mampw an semangat kornpatitifddam play- park. 
5. Didomng oleh misi yang jab  , bukan .&&at bimhrasi yang me* petrmjdc 
pel* darm petwnM khi?: 
6. Bemrbbs , ? ' ~ ~ ~ ~ r i m ~ k e h r s s a a n s s j s t  
7. Mendorong timbuinydce- ketimbaang h y a  imet&sduu rutinitas. 
- 8. M e w &  &my11 dmdmsi .&I dcmn&&w 'Pewasn 
% l i e .  
9. Ub& banyak mtmkmkm be~apa pentin- adhaacy, y a h  kkeja ddmn t h  Eetimbtmg 


















I0&zbih flelcsibel dm rnenpmngi kelcahm 8tWt~n pgng men.gBat daripada menekadm 
hie&i mewst& rang W i m a l .  @fiM Thoha, 19%) 
Dengpn de&kian kmsepkmsep tersi$b~f nfentjLlk pada kt$- yasg berkditas, 
tanggap t&&p pe.wbahan, m p u  bedaptmi derrgan 1~~ dan punya bmhnen 
&gai peiapn pbiiik. 
KwXw sewit &us d'ilratskan aieh ehai bbw ku&W memQjukkan pada mwtu 
yang dapt d i a i k i  , bdk ~ p q k u t  pmduk dan palayanan, cara keja pegad, cara 
tbengelola min, cam orangbejab menggikrdi sistemh,- 
Kualitas Ittyanm @uaIity af semice) dari bu~has i  pelayamn puhliik nsenjadi isu pentirig 
wm ar&a! s~sak l & ~ b i ;  . b i h j  '& 
mem4wW prod& yaa$ be- layanan kepada Idiwya yklng t d  atas masywb! W d u  
mupm hhga Agus ,-to (1995) mtny~takm Mwa Witw bmbi 
&ngkdi membena image e . b & d a p  aga&& phy~nanpublilr. 
22. Vii 'BmeGiotab bmah' 
VisE 'add& snah stcitemen ~llllg berkikan at-dhan, yarmg j e h  teatang apa ymg akan 
dlkhkar0l.ek suatu orgrrnisasi di masa ymg datmg. h i i d  &&om (1997) , m e n y e b h  
brrtawa Uv&bn is the Bdc b e m e n  I&- and &imn. Visi .adhi& habuagan ram mimpi 
&mgan tinaakatt Burt Manm [1992), sacxi- " a v i s h  Ss a req&tIc, credible, 
cu l rac fh ,e~forymr  o ga#iz&(Irr1'. 
V i s i ~ i m p i a n g o a s a & p ~ r e $ i s t i s ~ c E i g r a i . ~ d i ~ d a n  
mema& bad cirgmkasi. S e w  &&iai vi:d poses khidupan 
or@&gi m&E peran pea*= bagi cmggotrr orpanisasi @* :w 


















Agus Dwiyanto, W., mengutip dari Nanus mcnyakhn bahwa depgan meng&ui visi 
organismi orang aim memahami jenis orgmisasi spa, dm mau dibwa kt mana organisasi 
tersebot dimasa yang akan a g .  P i t h  visi p g  tepat tt mmpu rmenjawab p e r h p a n  
mbagai bedcut: 
a. Sejauh mama .watu visi~berorientasi ke masa J W ~  akan datang, 
b. Sdauh mana visi ymg utopis Mampu an organiwi ke mas dew secara 
jelas. 
c. Sejlinh mana ketepatan &u luxamdm surttu visj d-an arga&asi , dalaa hal 
brrdaya dan nilai. 
d. Sejauh maoa seW visi mampu wadi smdar k&&m dan refleksi diui kondisi 
yadg ideal. 
e. Sejaah mans seb& visi mrtmpu mmjebkan a& dm tujujuan. 
Y. , Sejauh mma sebuah: visi niampu ~ m e n p m g d  an meatdomng komitanen 
g. Sejauh mam sebuah visi menspaksn &ksi dari br- Organisasi. 
b. Apk& s e b d  visi cukq ambisius. 
Vsi yang *as tlkan aaggota mga&& &&adagi f u m y %  
'Nmw bemggqm balnwa vbi pmg . j,eb ~ re@ t h g ~  kebutplilian Mgaaisasi akan ~ I P  


















Berd- . .~ para t&&i tb*bqt &am @g padis mmbatasi dbi un&k 
aaagxikur vi$ pme* daarab &&am pend8tam pduduk  tan, .m@~@!,bh ydtu: 
1, T i a t , , .  dkn visi daPampek~yW yangdila&tkan. 
2. B&gab&w. ~isk pem&t& daemh tentan@ ozknbsi. W@@&awib ymg. 
&be-9 
3. visi per&& daerah ;t- k k d i  pmhtaan penbduk renW di 
masa mendetang ? 
23 l$etIntsi PeadliQk Rim- Adminsiii  Kepeududuk&t 
Pend~duk rentan ,&a& ,peadud& ymg  med&i  se@a Eeterbatasan unbk mengakses 
se@a k&~~t&a h, spe& luebutdm rn- kesehatan, papan, &I ,pehdidii. Daiam 
'Umhg Uhdang Nu 52 T a b  UM9 tent.mg Perkem- Kqaduduan drln Pembangwm 
&wbu-~ bahwa genductu& rw@u adidah ,pen* yang &ha berbagai m y a  tidak aau 
kwrang mendapat hempatan mtuk ~engemban&tn p.0- &gai akibat dari keadkn 
EIk WataU MIIl .ti&ya. 
Sementara ihl. ymg dhaksud wan pmdwduk remtawadin- kependudhseba&mana 
diatar undaag undaag No. 23 Tahijgj mQ6 tedtang k e w  add& 
s e a a g a i . m  
(1) lnstansi P e U  wajib melakukan pendataan Penduduk rentea Admbhtresi Kepdudukan 
yang meliputi: 
a penduduk k o r b  bencana alam; 


















c. orang t&ntar;dan 
d. k a m d  epmcil. 
(3) Hasil pendataan sebagai~k~@ dim&& pada ayat (23 &&an se-i dasar perbitan 
Surnrt Ketersngan K e p e n d u d b  Pendduk rentan A dmi&miKepend* 
(43 K e t e n w  lebih bjut ) q e R a i  pisyam@ dan tata m a  pmdataan Penducfuk antan diatw 
d a b  Peraturan M e n .  
Penduduk mtao, baik r e n h  tarfiadap adminisbrasi K @ u h  m u p ~  rentan terhdap 
a s p e k l & ~ ~ ~ g j a ~ p e m t P i r P t a b d a n ~ n n t u k m e m b e r i k a n r u % n g y a n g  
hbih besaF bagi mereka mtuk menge&angm d i p .  Dsllam Unamg Unchtng No 52 TahPln 
2009 Pasal39 tBseb& bdwz 
(1) Unt& mengemlmgkm potensi optimal semua pendudvk secara m e  Pemerinzah 
m ~ ~ k a ~ & p t l i & d ~ ~ p e a d W r e a f a m ,  
(2) Pemerintah meaetapb kebijakaa tentang pagembangan poteafipendudpk rentan yaag 
timbul sebagaialai 
a-stru2duc; 
b. komposisi penduduk; 
G. kondisi fisii ataupun nun@& penduduk rearen; 
d. hadean gmgytls y a n g m e m y e ~ ~ ~ r e n t a n  wKtbe&embang; dm 




































3. 1. Jenis PeneI.itim 
p w l ; ~ ~  me@m ad untuk mmimukan metode td& 
m a j & a  m p a ~ ~ ~ i b i E h  pemed& #&I #@@- @uduk d m p  
rnenge~ampingkgn &i h d s m n e  dant&p bepgang.pacb aturan ggng bed*.. 
penelx e t b  m w e  witatif,, at& mendeshipsikan dan 
mengekspl-i k h  di Iqxmgm Dalanr mengumpdkaa data, pexleliti meng@dW 
WawmcBpa p g  m a - d e w  st&eh~k& Wibt dalam pemkampnduduk WIW. 
3.2. Tebhil; penpnpulrm data 
TM m a n  dafa dil* mtuk mendapatE;an d d i y a n g  dibrutdikm 
s m ~  p L i *  ijw ma~inp,-m&lg teh& 'temseM meIm&ph  sat^ Lain. 
A&p,, warn pen&tb * pen@mpi&,, &.* -demgan cant' 
A. WB- m i d a h  (d@ .i.mtdew) 
Yaftu det-gm m w p l l k a n  data metalti kt&i y d d  den* cara b y a  
lqg~img k m  1-w d~ respa&n. jwg ael$h ditentwkau P e h h w m  . . 
m - m d a m a k i l h - d w l n e w a .  ~ . j & - ~ ~ & & i p e t u g a s  
yangtetk&den$aape&taaa. 
B. T*- 
YaEtu mensmi ds;n meagwnpnlkm data - data mWwi hpwm-bptrm,  'swat M, 
kliping, rnnp$i&wi d o k u m e m d ~ , p s * l ~ ~  dm dwgakya subyek 


















RWalitatif dari b t o r  eatatan spil dlan ke.pe~dwd.&m, & . M e e l  d@i mjakh, h data 
pendldrung lain! 
3.3. Tetutik d k i s  &€a 
D d a  ~ E i ~ m  ini ~ l i a  q&@g- uRtulr maebedkan SWU &an deskriptif 
mengenai suaw kdektivites &agsn.syarat Mwn-~es tajap& ( Vrd&-.# 
1983). pwtam & &&&fl si$firnmidfs, &is e j d a h  gejda didalam m t u  uniVersi~m 
m a *  ,eisiciri t&j dbri peaelitim deskriptif @rededxeg,1985:53)~ Pada u m m a  
sifat & .sg& h& pyeIidikm akriktif ini menkntukan dan 113dsinkarj pe- 
ymg ada ~ S u r a e U ,  1989 : 63 r Kmdm W h n o  S w h m s d  (1989 :132) menged@an 
cin'eiri metada deskriptllini sebagai~ berikua: 
a Men* d i i  pada pern&m mii&ah-&ah yang ada pada .wkmng, pda 
rn-mgakiasrcil 
B data yang cfkmnp~.@b mula*& disusrm, dfjiebislskan .&XI kemudian dhalisa 
i&~ metode ini seriag 8d.a &ut wbrk ad&), 
Setelah t&ap ~pe~~gw~puIm data SeEesai ,. maka tabip sehjwtnp pemeliti akan 
mengadists da@ dengan u@& deskriptif halitatif. Benefiti aken berash meIeugkapi. 
adisis k l r r ip t i f  kualihtif ini deagm datadata ymg hi& .di+ dmi WlJ peg$umph &a 
9% d i ~ p ~  dari ~teW d&imentasf. 
T e W  analisls data d&m penclitim ini &ai d q  am$&& Wptif 
MW, ym* m- gaag w& & . w. &fm 
kridda yang dw pantmedii &dm mglm -.mqdw&a~ p t k m  yang tept dan rrrmta 


















Analisis deslcFiptiT~kualitali4 imi tid& m*&w uji staEistik , melaimkafi d i s  non- 
skti&k sasesual dengen peneIiti&n W p f i f .  Ad@wia &I? adsl data kuantiktif, yang IMlngkin 
dipemleh diui data sePtunder, paghpntitatif~ data tembui berhljwn untrik rnernmkhkm 
&am melakwkan analisis. Dalam penelim h i  juga &m digm.&an ~ t w k  @kmggulttsi ya?h 



















DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN 
4.1. Gambaran Umam Kota Malang 
Kota Malaag terbentuk pada tanggal 1 April 1914 dan hingga tahun 1919 
dipimpin seomng walikota (burgeweester). Kemudim pada tangga 7 maret 1942 
yaitu pa& masa penjajahm jepang, kota Malang diduduki oleh bala terrtara Jepmg 
tetapi pengambil a l i i  pemerintah pada prinsipnya meneruskan system lama (jaman 
Belanda) hanya sebutan-sebutan dalam jabatan saja yang diganti dalam bahasa 
Jepang, kota Maug berhasil membwt 33 peraturan daemh setelah pmklamasi 
kemerdekaan tepatnya pada tanggal 21 september 1945,komite nasional Indonesia 
(KNI) daerah dibentuk dan mengeluarkan pernyataan bahw daetah Matang menjadi 
daerah republic Indonesia, kemudian pada tanggal 22 juli 1947 belenda berusaha 
kembali untuk menjajah dm meletuskan perang yang menyebabkan pemerhtah 
daerah dan pemgkatnya mengungsi kelw kota, kemudian sampai tahun 1950 
aparatur pemerintab republic Indonesia kembali dari pen-& dan meduduki Mai 
kota Malang bdimgsuag kembali dibawah nanngan pnerintah republic Indonesia 
dan diatur dengau UU N0.22 bhun 19W yang kemttdian dipebehamimenjadi no 32 
tahun 2004 tentang pemerintah daerah dm kotamdya d a d  tingkat 11 d a n g  
rnenjadi kota Matang. 
Kota W g  terletak pada kehggian sn(ara 440-667 m diatas permukaan laut 
serta 112,06 bujur timnr dm 7,06-8,02 lintang selatan, dengm dikelilingi gunmg- 
gunmg antara lain : 
1. gunung ajuw sebelah utara 


















3. p u n g  kawi dan pandehnan disebelah barat 
4. p u n g  kelud disebelah selatan. 
1. Batas Wilayah Administrasi 
Sebelah utara kecamatan singosari dm karangploso, sabelah selatan kecamtan 
tajinan dm pakis aji, sebeiah timur kecamatan pakis dan hunpang, sebalah barat 
kecamatan wager dan dau. 
2. PabPgian Wilayah Administrasi. 
Pembagian Wilayah Administmi terdiri dari 5 keomnatm dan 57 keluiahan 
dengan rincian sebagai berikut : 
a -tan klojen : 11 kelurahan 
b. kecainatan blimbhg : 1 l kelurahan 
c. harmtan kedungkandang : 12 kelurahan 
d. kemnatan sukun : I l kelurclban 
e. kecamatan lowokwuu : 12 k e l w a h  
4.1.3. Keadaan Demografis 
1. Jumlah Penduduk 
Informasi kependudukan sangat diperltlkan dalam proses penmcaman dan 
evaluasi punbagman, karena penduduk rne~jmkm subyelc sekaligus obyek 
pembangunan. Data penduduk dapat diroleh melalui cam yaitu melalui 
senswi penduduk, registmi penduduk dan survey-nwey kepaadudukan pug 
dilabkm k t o r  kependudukan dan catstan sipil atsupun yang dilakukan oleh h t o r  
Kota Malang sebagai kota pendidii berumha unQk mncukupi babagai 
hilitas pendidikan agar dapat menampung anak-anak usia sekdah 6 dengaa 
jeajang pa&Wm ygng s e M y 4  kondii ini didukung hyaknya iastitusi 


















mp.ai  p e m  bin&, bafk pendidikan negeri Maupin sw&a, dan :ter&pat pula 
wd @k pmtren M a n  jug? halnya f a s i l i ~  ~ndidikan lteagwmm 
&qp p e d i d f h  n o & w l ,  .,&@ .Icmb&@ .f&b'112gan Waj's, kWSU.9 b&Wi 
c o m P ~ r , &  -kurs~ M l s n  yang fwya Salah se$l ygng 
m&dc~g ,k&i .dhg  m i  h?a p e n d i d b  add& banmpg perguruan timgfd 
y m g  a& W k  mpri ~ m q m  ~wntsta P e q m a n  &in@ ~Regeri yamg ada di imta 
&f&g & 3 y& miversites. lxawijaa, unksiW. nidmg, dm m. 
ti,& w. *Y& 49, t& w e m i ,  tin& dam 
unive@ites. knjgm banyaknya pergurusn kots Wang I W N ~ ,  dalh Stu 
ko@ tuj* mt& m w , u t b  .s&oIah dipetgrcrrmeb .tin&. BBhlian sekarmg kota 
dang d k d  kota pendidbn intems~onai. Kmm d i p c a d  kota 
Widikm bmy& dz@i it@ dsafah Wang yildlg dating.Wit&  me^@ 


























Selama lima tahun pemerintah kota malang dijalankan mmggunakan UU No. 
22 tabu 1999 tentang pemerintah M, rnaka babak baru tentang pemerintah 
daerah telah dimulai kembali ketika pemeritah pusat mengeluarkan UU 32 tabun 
2004 tentang pemerintah daerab pada tanggal 15 oktober 2004. dalam 
penyelenggaraan pemerintah, kota Malang selalu mendasarkan pada UU tersebut. 
Pemerintah kota Malag s m  garis besar terdiri dari 3kompanen ylmg 
berkaitan, adapun 3 komponen terebut addah : 
1. Muspida, merupakan pejabat-pejabat dilingkungan peamintah kota malang 
yang mehiputi : walikota, komadan kodim, kapolresta, kepala ka* dan 
ketua DPRD. 
2. Eksekutif, menrpakan pejabat pemerintah kota Malang yang unsure-unsmya 
terdiri-dari walikota dan jajaran dibawahnya. 
3. Legislative, mentpah unsure pimpinan dan anggota DPRD kota Malrtng 
yang terdiri dad ketua, wakil kehq  dan komisi-kadsi yamg tmbentuk. 
Pemerintah kota Malang be-tkan dijah tugu no 1 dang. Pemerintah 
kota malang &lam menjatankan fungsi pernerhhhm d i j a l h  oleh seorang 
uwlikota beserta sekeaaris daed. Pemerintab kota Mahag nmaelikitugas pokok 
menjalankan pemerintahan yang langsungdiliigkup kota MzJlang dan mempuayai 
badan-badan semt dinas yang mempunyai tugas s e ~ - ~  dahm skuhr  
o*sasinya 
Pemerintah Kota Malang ddam pelaksanaan pem- berpedoman pada 
PROPEDA (program pembqpa daerah) dimma didabmya muat visi dan misi 
Kota Malang. Adapun visi kota Malang 
"Tenwjudny. Koh W a g  yrng Msndlri, BerbPdrJI, Sejahtera dan 
Bemawasan lingkungann 
Adrrpun penjelasan dari visi ymg dimasud diatas adalah : %andirin'" rutinya 


















segala sumber daya lokal (Swber Dafl Alam atau potensi daerah sumberdaya 
mavlusia yang d i i l i ) ,  "Berbudaya" artinya bahwa pelaksanm otanomi daerah 
tetap mengedepankan nilai-nilai ke tuhman, nilai-nhlai kemanusiaan dan nilai-nilai 
kehidupan social masyamkat kota Malang dan pengembangm pendid ih  u n t ~ k  
rnengantisipi perkembangan kota Malang mnuju metropolis. 
"Sejahte.raw artinya bahwa pelaksnnaan pembangunan yang dil&sm&an 
eksernuanya diarahlran pada penin~katan kesejahteraan masyrakat kota, baik secara 
materiil mwpun seam spiritual. 'Berwaw~snn" aitinya bahwa pelaksanaan 
rmmbangunan ymg d i l a k ~ & % ~  tetap bempaya mtuk menjaga kelestarian aiam dan 
kualitas linghmgan serla pernukhan kota Mahng. 
Dalam rangka mewujudkan visi Kota Wang tersebut, adapun penjabaran 
misi kota m a l q  untuk tahun 2004-2008 
Rekapitulasi Satuan Kerja Perngkat D n e d  
L i g k u n p n  Kota Malang 
Sumtier : BKD hta M a g  2008 
Menurut take1 ata~ dry?at dijel8skan bahwi di pemerintah kota mdmg m d i  
beberapa instansi yang melayani kebutdm masyardcat terhadap p e l ~ t y m  publik 


















8840, deegan perbandingan bahwa jumlah jenjang pendidikaa S-1 memiliki jumlah 
Table 6 
Jumlah Pegawai Negeri Sipil Pemeriatah Kota Mabug 
Menurut PmdidUun formal 
paling banyak sedan- jenjang pdidikan S-3 memili jrrmlrh paling sedikit. 
Rekapitdmi Pegrwai Negeri S i n  Pemerintah K*tr M a b g  



















Sumber : BKD kote Malang, 2008 
Peadidikan Formal 
- -  - 
Doktor (S-3) - 







J d a h  






















































4.2 Gambaran Umum Dinas Kependudllkan dan Pencatatam Sip9 Kota Malaog 
Penyelenggarm Catatan Sipil dimulai pada jaman Pemerintahan Hindia 
Belanda, ditangani oleh Lembaga Burgeljik Stand (BS) yang artinya Catatan 
KependudukanlLembaga Catatan Sipil, yaitu suatu lembaga yang bertujuan 
mengBdakan pendaftaran, pencatatan serta pembvkuan yaag selengkap-lengkapnya 
dm sejelas-jeImya, serta member keprian hukum ymg 9ebesar-besamya atas 
peristiwa "kelahiran, pengakuan, perkawinan dan kematian" (Lie Oen Hock, 1961 : 
I). Sedangkan E. subekti dan R Tjitrasoedi berpendapat bnhwa "Catatan Sipil 
mempunyai pegertian sebagai suatu lembaga yang ditugdm untuk rnemelihara 
daftartcatatan guna pembuktian status atau peristiwa peniiag bagi warganegwa 
seperti: Icelahiran, kematian, p e r k a W ( l 9 7 9  : 2). 
Pada masa pemeri~taban Hiidia Belanda kantor Burgeiijk Stand bwtugas 
mencatat keadaan penduduk dan' segi p e r k a h  drtn irematian. Sefanjutnya 
pemerirrtah Hindia Belanda mewajibkan semua warga g o l o u p  E m p  mendahkan 
diri atas peristiwa kelahiran, pedrawinan, perceraian dan kenratian (st-blad 1849 
Nomor 25). 
Melalui upaya ini pemerintah Hindia Belanda dapat magetahui secara pasti 
berapa banyak orang Eropa dan bentpa pertambahmya. Denpn bedandaskan pada 
dafiar yang dipemleh melalui Burgelijk Stand, pemerintab Hindin Belanda dapat 
secara mudah munyiapkan se@a kepedua~ sandang, pangan, daa kepenthgan mum 
lainnya 
I. Golongan Eropa- 
2. Golongan Timur Asing (Tionghoa dan non-Tioogbog) 
3. Golongan Bumi Putera 
per ah an-^^ yang berlaku bagi ke-3 golongan tersebut addah. 



















1, W o d d  eawtgn sipil peokawim c~mpm~ll. 
(SW 19W-130j~. $&Id 191'9-279) 
3. -5 -, sip51 mt& gob- Ti@qY&& 
(SEW 1917-130j~,Stbld 1919-81) 
4. 01t-*- sipil golongam Indanesia Aslli'di JBwa dan Msdl~ta 
(StbId @Q0-751 jo. 1972-554) 
5. O r t o d g d  caeatan sipil golongan Kristen Indavlesia 
(stbld 1933-75 j~. 19.233 
Keonudim stas &mu ltrstnrksi Pddiw Kabiiw ;Ampera .&mar 3'1NAJNP66: 
membawa perkbangan barn bgi d a a  pematmn . .~ oipil di Indonesia Menunu 
t d u t  dimegas b&va pgnwm G$ tidak 'I& &.qza 
pggolongau pea&&&. Dan Kantor &&%an Sipil tidak di s e I d  Indonesia 
VISI MIS1 MOTTO 
VISI 
Terwujudnya pusat database kependudukan ymg akurat dan aktual berbasis Siem 
hfonrrasi Administrasi Kependudukan (SJAK). 
1. Pusatdaeabase kependudukan 
Guna menghindari kerancuan sumber data ktpedudukan, fungsi sebagai 
pusst database kependudh m.W menjadi prinsip utpma m u a  data daa 
infomasi yang berkaitaa dengan kependudukaa dihimpun, dikelola, daa 
-~--P-b=W= 
2. Database yang akurat dan aktual. 
sebagai pusa! dalabw kependudukan, prasyarat utaae yang hams dipenuhi 


















ahdi t f l s  ymg &ggi,ditt&&an dmgan pemt&&hh beskelanjutan melalui 
p e l a y ~  ?pe-' penduduk picatatan sipil ymg terirdegrast. 
3. Sisdarn hafomn@i, A ~ ~ K ~ d u d ~  
htfigfai p e l a m  pen-an ,pendud& bur penoat@m sip11 'lyus 
diakom&i &dam sanr system info& bertiasis teknolagi Eerkinl p t ~ g  
lhdhl,  mernpunyai th~gkat lceamanan yang &I& mempermudah dan 
mempercept proses peh- .- tnei~y$jihrahd kpmi~. 
P. Ueni-b pro=-e SDM; 
2.. Mengop* Sigem A-i K~~cpenduduknn berbasis 
a*alt3$& 
3. MernNm perI'mdungan b k u m  &n lwilits identitas pendye& .- 
&&,jgt~aEi,q 
4. Meningkatkan W t a s  Wa tpdayanan peedaAatao !pendud& b 
pewitatan sipil sccara prima; 
5. M e m m b h n d r d a ~ k ~ ~ ~ ~ ~ p e m b a n g r z n a n ;  
6. Mangap-, menin- mj *trssi pependafZatstn 
pldud& dabapeocatatan *I. 
Motto : 
, ~ * L a ~ , X a m i P & a  
?vf&m M&b : 
Peiaymm pwbftaw penduduk dm pencataean $pil nmnpmt si- &Id pasif, 
a a l s m & b a h w a p e ~ d i ~ ~ ~ p a n g ~ o l e h  
masyadcn~ &gga utUllYt meaoapgi ~~ prima lharus didnkwng obh 



















1. Dokumen kependudukan meliput? 
a. Biodata pendud& 
b. Kam! Keluarga (KK); 
c. Kartu Tanda Penduduk (KIT); 
d. Swat Keterangan Kependudukan; 
e. Akta Pencatatam Sipil. 
2. S m t  ketewngan kependuduLan d i p u t i  : 
a S m t  Keterangan Findah; 
b. Surat Keterangan P i  Detang; 
c. Surat Keterangan Pindah ke Luar Negeri; 
d. Surat Keterangan Datang Dad L w  Negek 
e. Slnat Keterangan Ti@ m t a r a ;  
f. Surat Keterangan Tempat T i ;  
. Surat Keterangan Tiggal Tedrrtas; 
b. swat Ketemgatl Tiiggal T*; 
i. Surat Keterangan Kelahiran; 
j. SuratKeteranganMrhhtk 
k. Swat Keteraugan Pembatlllan Perkawinan; 
1. Surat Keterangan Pernbatab Paceraim; 
rn. Swat Keterangan KC&; 
n. Slwt Ketemgan Pengaqhtan Anak; 
0. Surat Keterangan Pelqmsm k w a r g a o ~  Indonesia; 
p. Surat Keterangan Pen-ti Tmda Identitas; 























f. AktaPengesahan Anak, 
g. Akta Fengangkatm Anak; 
h. Akta Perubahm Nama; 
4.2 Gambaran Umum Dinns Ketenapkerjaan dam SosW Kota Mallrng 
Berdasar Per& No. 6 Tahun 2008 bahwa tugas p o w  Dinas Ketenagakejaan dan 
Sosial adalah menyusun dm m e l a k e  kdijakan b m h  di bidang 
ketenagakerjaan dan sosial. Untuk r n e l b a k a n  tugas pokok ini rnempunyai fungsi: 
a) perurnusan dan pelaksanaan k e b i j h  teknis di bidang ketenagaicerjaan dan 
sosial; 
b) penyusunan dan peiaksaoaan Ren- Strategis dan Rencana Keja di bidang 
ketenagake jaan dm sosid; 
c) pelaksanaan rehabilitasi, perlindwgm dan pengembangan potensi dm smber 
daya kesejahtersan sosial; 
d) pelaksanaan kegiatan pelatiahn dan pmmpafm tenaga ke rja; 
e) pelaksanaan penyaluran bantuan sosial yang berasal dari Pe~l~erintah Pusat dan 
Pemerintah Prupinsi, 
f )  pelaksanazDn kejasunal dengan instaasi terkait dalm pwempatan t e m p  kerja 
&lam dan luar n e e ;  
g) pernberian pertimbangan teknis pefiinan di bidang k&na@@aandan sosial; 
h) pembetign dan p e n c a b  perijinan di bidmg kekqpbjaandau sosial sesuai 
kewenangamya; 
i) pemberian pertimbgan teknis perijjioan temga asing bagi keperluan imigrasi; 


















k) penywwm pedoman dm pengawasan puhksanm bubungan industrid; 
11, p e w  mhlis&i di bidang I t ~ e j a a n :  dan p d a k m  hjmjian 
~Keia Be-a (Pm). danRrjajian Kb4a W a  T m m  PKW); 
m] penyunman 'h p e n m a n  penetapan ?&a Peprga- pel- Upgh 
-m. E;~@:(trmr; 
a) penyummm padom clan tqcqpwen pdalwmm kekmgakejaan dan norma 
kerjx 
01 pmyawm padom daa pangwasan pelalwmm kesehatw dm kesclamatan 
keja dm jaminan mialialpekerja; 
-Lolaan   mum; . 
4) peIaksanaan h d a r  PeIaymm MniaLal (Slam; 
r) pwnww d8tl pelabnaan Stamfar FeGay~nan m1ik (SPP); 
4. pe-m f & i e  W b ,  r C e p m  
pel- pengrrmpiilm pm&pat plauggm seema period& p g  bertujuan 
m& lay&@&& 
t) p e a g i k  pengeduan maspdatdibi&mg k&a@xzjaadan 
t4) prar- &&, &:ill p e m w n  &,.j info- M y %  &t layanan 
p ~ l k  secana tmkaki &ui:website Pemda.; 
v) pemw-dagpemb*-qonal; 
w) ~ e l s ~ r n ~ j a ~ i ~ ;  
X) pe@Wm dm pelapoian tugw pbkdr dam hg& 



















1 .  Kepala Dinas, 
2. Sekretariat, 
3. 3idang Sosial, 
4. Bidang P e l a h  dan Penempatan, 
5. Bidang HuBungan Industrial, 
6. Bidang Pengawasan & Kesehatan Keselamafan ICeja, 
7. Unit Pelaksam Tekdrs (UPT) 
8. Kelompok Jabatan Fungsional. 
KG&% .- 'w pokbk m e n g k b o M i  d9n mel* ipengawmm mdeht 
kePaaa unit keja d'bawabya serfa me- argas I a h  3rang dibwih oleh 
Walikt~ta '&p& Dinas d&m mel&smakan lPgas pok& b. Iiu@jylayla 
, ~ m & a u r a t , ~ + \ K ~  'me Mi&-- 
-.+p;n,& , . (limbidwq dipimpin oleb Kept& Bidaug 
ymg &dam 1me1- pobk dan fbqdnp berada rVi kwdt  d!m 
l m m g g m & ~ d  hpda Kegalyl D* Tugas pokoknya gdgPab pe- 
. . yatsg md;j# . .~ 
m@m k- 
kekata- kmmgq kepegaWgiaq uivsm ttm& @&&a, pwlengbpn, 


































I) pelalcsanarvl tug@ hirm yang &baikan Kqda Dins se&& .tugas daa 
@,gnya 
Sbtpr iat  tw& dari Subbagim ~Fm.- Ps~$ram; Subbagign Uumga$; 
dan, $&+an t l ep rm~  'Ma&g-mas@ SubbaOjaa d i w m  mwg K d a  
%bba&iaa yamg batmggmaawab kepada Seiaetaris. Subbagian penywluum 
pqpJ, me- . ~ .  tugas pokok ,peayusua;an pmgiam- ev&asi ,gu&pr$n. 
SubbagIan K- @gas pokobya menge1ola angpm dan adminisfmi 
keuangan, semenm subman mmm tugas pokoknya meagePola admimistmi 
amwrn. 
B i b  &j sr:& pa-4 @&i .& m y a  
&sidk *i a&&$& msiel; & &hi pe&ndm maial. 
wi & mm && ,pa- e m  kerja dan .&d 
penem- tetllrga lcerja wdang kbmgan Mu$%riat t&% &i SUM penyeidan 
p s e 1 i s ' i  s e k  kelembagmm, b j & t e : ~  peke@ d m  pluna k& dan, sehE 
persy- kerja iiaa pmguphm. B k h g  Pengawirsae dtm K e s e ~ K -  
~ ~ ~ & I ~ ~ a ; ~ ~ & d a n k ~ P r e j r y & s e ~  



















PELAKSANW PENDATAAN PENDUDUK RENTAN ADMINISTRAG1 
KEPENDUDUKAN DAN KEBWAKAN PENANGANANNTA 
5.1 Pendataan Penduduk Rentan Admiusitmi Kepemdudukrn 
Perhatian terhadap penduduk rentan, k N m  rentan adminimi  kependudukan medadi 
sangat pentlng. Penduduk mntan mempakan salah sahl kelompok masyarakat yang memiIiki 
keterbatasan untuk mengakses sumber-sumber kebutuhan pokok me& Keterbatasan 
mengakses sumtier daya untuk pemenuhaa kebutuhan, tersebut dapat disebabkan oleh 
keterbatasan fisik karena cacat d m  sakit, ?etapi juga dapat disebabkan oleh N o r  alam baupa 
beneana. Karena keterbatasan tersebut seringkali peduduk Entau mengalami kesulitan 
pemenuhan yang pada akhirnya menimbulkan f iba t  sosial-ekonomi lakya. 
Menyadari hal ih ,  pemerintah telah melaln(kan pendataan terhadap rentan sebagai bagian 
dari upaya untuk memperbaiki kehid-ya. Agar upaya melakukan pemberdaywn terhadap 
penduduk rentan berhasil dengan W, maka diplukan pendataan administrasi 
kependudukannya Ketepam pendataan terhadap penduduk rentan membedan dampak yang 
besar terhadap ketepatao sasaran ketika pemeriatah akan m e m m  bentuan atau program 
pemberdayaam Mengenai pentinpya pendatean penduduk rentan tersebut dimkasudkann untuk 
memperbaiki sistem administmi pnrgram dengan tujuan sebcDgai keri&i~t (Smnber: 
hnp:/lperen~dep~0s.go.id/'~1de~.php?m~ws&id=338a=): 
F a r  administmi sangat m e m m  kc-m program banhlan sosial. 



















Program harus didukung dengan sistem administrasi yang mampu m e n y e d i b  data- 
data katakterigtik penerima ban- dengan akur&t. 
Datsidata tersebut misalnya rincian mama, alamat, pekejaan (blau ada), besarnya 
bantuan yang dibayarkan (materi dan non materi) 
Hanya dengm data rang akurat, pemberian b a n w  bisa Wukan.  Apalagi, jika 
pemberim bantuan dihkukan dalam jaagka panjatag maka pengelolaan data yang 
Perlu juga dipastikan bahwa tidak terjadi keanggotaan ganda untuk memasthn 
ke- penghitungan besamya ban- yang diberikan kepada pnerima mmfaat 
. . . . . --- ...- 
h i s  
.Kelompdr yangwdnh.aa .~ - 
piat4 isada I 
K w a a n ~ ~ ~ ~  
tabuan yang d~kbaskan, penduduk 
twgsur!paguwi 
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Data Penduduk Rentgn di Kota Malang 
Anak 6alii Terlantar 5 Pengemis427 
~ n a k  teriantar 793 Gslandangsnm 
menjradi Korban 2E2zLG-a G&daganl'siWk31 BekasnrwpidanaPI) 
dbemukwr Sam- 
AnakMakal603 --m-=l- 202 
AnakJaIanan 641 Kehmrgagal33555 
AnekCacat204 Kelwegil be& tak layak h i  
- Wmita Rawan Socsiel Ekonomi 31 70 
927 Ksllm@-rosial 
Wanita menjadi k h a n  
tinddd-cdsu 
psikDbgl138 
dgerlakwkan satsh 3 KanwnilasatecpedI- 
Lat?jut Usia Terbntar 910 MasyariW yaq p a l  dl daerah rawanbemsna 1 
Lan'utYsiayangmecljadi- m - a ~ n i i l  &-* 
* ~ ~ ~ p e n g m g s i  - 
Pewadanacecat883 
cacatbakas PekeIjaM&jmnlecccnter- z3'%e% Penoidap-72 
Pe&sitkoni ~ ~ 2 4 8  
Tuna SwIs I56 
-L*rsauh*klJI.mmr- 
Sesuai dengan ketentuan yang di atur dalam Peratumn Pemehtah Republik Indonesia 
Nomor 25 T&m 2008 tentang Penyamtan dan Tata Cant Pen- dm Pencatatn Sipil 



















korban bencana dam; b) Penduduk kocban bencam sasial; c) Orang terlarutar; dan d) Komunitas 
terpencil. Pendataan terhlDdap penduduk rentan administntsi kqendudukan t e d u t  dilakukan 
Tm yang dibentuk oleh Gubemur amu BupatiiWdikota. Sejauh ini di Kota Malang belum ada 
Tim yang secara khusus dibentuk oleh Walikota M a k g  ddam menaagani penduduk rentan 
adrninistrasi kependudukan. Jka dilihat dari data yang dikeluarkan obh Dinas Sosial Provinsi 
Jawa Timur di atas, maka cukup Lwar penduduk kota Malang yam masuk kategori Rentan. 
Akan tetapi sejauh ini belum ada pendataan yang d i l akub  s e e  khusus ~ g m  mereka 
memperoleh haknya sebagaimana diatur dalarn UU Adminishasi Kependodh.  Sampai 
pnelitian ini dilakukan mas& sebatas k o o d i i k a n  dilakukan oleh Provinsi. Menurut 
keterangan salah satu petugas di D i a s  Kependudukan bahwa bani sat- kali dilakukan koordinasi 
di tingkat F'rovinsi yang membahas tentang pentinpya pembentukan Tim pndataan penduduk 
rentan admhhtrasi kependudukan. 
Semestiny4 T i  pendataan penduduk rentaa yang menyangkut pendduk korban 
bencana darn dan penduduk ko* bencana sosirol mendatangi penduduk di tempat 
penampungan semenfata, naelakukan veriaasi dan validasi, mencatat dan m e r e h  data 
penduduk untuk disampgikan ke instansi pelaksane, dan membantu poses penahitan Swat 
Keterangan Pengganti Tsnda Identitas dan Surat K e t q a n  Pencatatan Sipil. D a b  kaimya 
dengan pendaCaan orang *tar, maka Tim buus membuat data kbsi orang teciantar, 
m e n d a w ~  magisiltan formulir peodataan untulr di- pendud& meIt%ldm 
verifhsi dm validasi, men- daa merekam data penduduk untuk dlsaoqhn Ire instansi 


















5.2 Kebijakur Penangaasn Pendudgk Renttn 
A d  Kebijah dan Program Pembmgunan Kesejahteraan Sositll ddm Pembangunan 
Jangka Panjang Tahun 2W5 - 2025, khususnya bantuan ymg diberikan kepada pi&-pi& yang 
rentan, berupa: 
A. Bantuan Lanesune: 
1 .  Subsidi 
2. Cash Transfer 
3. DanaSosid 





Kebanyakan penduduk rentan terdapat di daerah perham ckm jauh jangkam sehingga 
meningkatkan biaya penyelenggarolan. 
* M e r u p a k m t a n h g m - p e m  
Program bantuan sosial harus dijalavlkan dengan Sioadtaa unluk rnemxpai tujuan utana 
yaitu pengentasan k e m i s h  den menyediahn Ases d m  kesemptm bagi o m g  
miskin untuk 111e~gikuti pgram tersebut 
Dapt d igmah  untuk men+ tujuan d a l  ynng lain, sebagai contoh penyediaan 


















Menurut keterangan dari Kepala Bidang Sosial Dim Ke.te&ejarm dan Sosial Kota 
M h g  bahwa sudah banyak program yang dilaksaaaEcan Mam rangka pembediyaan pduduk 
rentan, terutama meda yang terlantar dan akihat bencaoa sosial. Di Kota Malang sudah ada 
nunah penampungan ymg dimaksudkan untuk Lnenampung mereka yang berasal dari daerah- 
daerah yang tidak jelas dan ti& memiliki kchrga sebbgga mereka harus dipmbatikaa. Dim 
K-erjaan dm Sosiai telah melakukaa upaya penangaran penduduk rentan 
dengan melakukan keja sama dengan organisasi sosial mqamhf seperti panti asuhan atau 
panti jompo. Menuart keterangan dari Kepda Bidmg Sosial bahwa Wak h a n g  dari 34 panti 


















yang meliputi an& jalanan, exnapsa dan lain-lain. Usaha yang dilakukan mliputi motivasi dan 
pemulihan mental serta pelatihan dalam bentuk ekonmi produktif agar mereka bisa berusaha 
secara mandiri sehingga tidak mengganggu linghngan sosial. 
Melalui Pekeja Sosial Masyarakat (PSM) di tingkat kelurahan Ketenagakejaan 
dan Sosial melakdcan pendataan t ebdap  penduduk rentaa PSM melaksanskan tugas Usaha 
Kesejahteraan Sosial di tingkungan masyarakat serta berfimgsi sew pengungkap masalah 
yang memiliki data paling akurat mengenai pernasalahan kemasyarakatan khususnya m a d a h  
sosial yang ada & lingkungamya; sebagai pnghubung antara penyandang mesalah sosial 
dengan sumber-sumber sosial yang terse&; dan sebagai pemberdaya lnemfasilitasi tumbuh &?I 
berkembangnya kemampuan, potensi dan sumber-smber yang dimiliki penyandang masalah 
sosid atau kelompok masyarakat untuk rnemedkm p e d a h a n n y a  secara mandiri. 
Dengan demikiw tugas drvi PSM adalah melakuPcan pend&@~ dan pemberdayaan 
penyandang masalah kesejahtecaan sosial (PMKS), antara I& yailu Balita tedantm, anak 
terlantar, anak nakal, anak korban tiodak kekeman, korban msrkofika, h t a  rawan sosial 
ekonomi, wanita k o b  thd& kekentsan, penyandang -cat, ptderita penyakit bonk,  
gelandangan, pengemis, belras narsgidaua, h j u t  wia bhta r ,  lanjut usia korban tindak 
kekersan, kelmga bermsalah sosial psikologis, kelwuga fakir miskin, nunah tak kyak huni, 
kortnan bencana, masyarakat yang hggd di daaak r a m  bencana, kmuni* tm.&~& korban 
bencana alarm, korban bmaoa sosiaypenguqsian, pew migrant terlantar, peapi& 





















Kependudukaa -memegwg pe- Wng dalinn peaen- 
-K- data lcepndudh png h p ,  dahn arti kngkq d m  
akutat m u m  dm menjamin ke&pataa mema pemhgumm yiug difltsun, 
i8-i p~nerina kete1~48afi date+ kepend* prig &up +at clijadikan untuk 
d m  pkrencmm :& d&w parenhlan W i j b  pehyamn pub&. Bagi peadud& 
k p t  berimpbi sf&snya s&& pendud& d m  &- y& be&& df@~Ibhnp. 
$8- d&ur dalaraPasaP 49 UU No. 52 Tahun 2009 Wwk "Dm dan inPo& 
kepenaudukgn dm keluarga Wsjib d igmab  @eb Pen~&ht& den ~IU&II~& daerah 
&ax penetapan kebijakm, penyelenggafilan, ~~ , dm pembangmmmn.. 
P e r ~ ~ z d a ~  kependuduka di &en& sleIW, pasodan, q 
yaitu %ym&st regala& Qerda te&iq Addndukh Sjsi Keikdagaan 
penye1- & Data- @as'- *logil), Dalam 
pemdt3en petwdan tambut Undmg Wndmag No~lor 23 Tahm 2006 -mea@m empat 
haL, *ta HaL &in Kewajibm Penduduk dalm ,phy~nan pmertrhin dokumep 
k~~ ~~ p s & f b n  penduduk, kqatumu -sip& Mengpk 
~ e n g ~ w  -i *@. ( S W .  
m* @ban admini&& k w h  -, gemeh@ 
membenhrk'T'm yaag bumgas m e w  pemham bgi wrtka mob ma^ 


















dikeluarkan oleh Dinas Sosial Frovinsi Jawa Timur bahwa peRduduk rentan di Kota 
Malang cukup banyak. Akan tetapi, klum ada upaya terpedu dalm p e n a n m y %  
terutama antar Iembaga di instmi pemefinlgh. Masing-masing rnelakukan keglatan 
sendiri-sendiri yang pada tataran tertentu kadang mengalami tumpang tindih prngmmp. 
Di Dinas Kependuduh dan Catatn Sipil yang m e ~ m  leading sector dalam 
melakukan penduduk rentan pun klum ada Tim ymg secara khzlus m e l a k u b  
pendataan. Sejuuh imi baru ada koordinasi di tingkat provinsi. Pemerintah Kota belurn ada 
inisiatif wtuk membentuk Tim yang bertug8s melakukan pdataan penduduk rentan 
tersebut. 
6.2 Saran 
Berdamrkan temuan dan analisis data ymg ada bahwa belum ada pendataan yang 
cukup seriws dilakuk?m oleh D i m  Kependudukan dan Catatan Sipil, maka saran yang 
di~~mpaikau dlah sebagai berikut: 
a). Segera dibentuk Tim Pendatean pendttduk rentan yang melibatkan berbagai 
stakeholders, baik di tingkat instansi pemerintah maupun masyaraltat, tmtama 
pekerja sosial masyarakd yang banyak tetlibat dalam penan- pcaduduk ren- 
b). Dhlkukan kw*i antat h t a m i  pem&& dalam pmmpan penduduk rentan 
~ a t i d a k s d a ~ ~ ~ d a l i u n ~ h f u n g s i ! a m ~ s e r t a t i d & ~  
turnpang t i n u  prognun permberdsyaan s e h i  menjadi tidalr ef&f. 
c). Pemerintah segera mdtkan peraturen yang d i i u d k a n  sew dasar pijakau 
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